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Abstract 

 

This study aims to analyze the influence of work facilities and work motivation 

on employee job satisfaction at PT Sprint Asia Technology, South Jakarta. The 

specific objectives of this research are to determine the partial effect of work 

facilities on job satisfaction, the partial effect of work motivation on job 

satisfaction, and the simultaneous effect of both work facilities and work 

motivation on employee job satisfaction. This research uses a quantitative 

method with a survey approach. The sample consists of 60 respondents who are 

employees of PT Sprint Asia Technology, South Jakarta. The data analysis 

techniques employed include simple linear regression and multiple linear 

regression. The results show that, partially, work facilities have a positive and 

significant effect on job satisfaction, with the regression equation Y = 9.130 + 

0.757X1, t-value = 7.325 > t-table = 1.672, and significance value = 0.000 < 

0.05. Work motivation also has a positive and significant effect on job 

satisfaction, with the regression equation Y = 4.633 + 0.887X2, t-value = 

10.047 > t-table = 1.672, and significance value = 0.000 < 0.05. 

Simultaneously, work facilities and work motivation significantly affect job 

satisfaction, with the regression equation Y = 2.891 + 0.202X1 + 0.727X2, F-

value = 52.586 > F-table = 3.159, and significance value = 0.000 < 0.05. 

Therefore, it can be concluded that work facilities and work motivation 

significantly influence employee job satisfaction at PT Sprint Asia Technology, 

South Jakarta 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh fasilitas kerja dan motivasi kerja terhadap kepuasan 

kerja karyawan pada PT Sprint Asia Technology Jakarta Selatan. Adapun tujuan khusus dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh fasilitas kerja secara parsial terhadap kepuasan kerja, pengaruh motivasi 

kerja secara parsial terhadap kepuasan kerja, serta pengaruh fasilitas kerja dan motivasi kerja secara simultan 

terhadap kepuasan kerja karyawan.Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 60 responden yang merupakan karyawan PT 

Sprint Asia Technology Jakarta Selatan. Teknik analisis data yang digunakan meliputi analisis regresi linear 

sederhana dan regresi linear berganda.Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, fasilitas kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja dengan persamaan regresi Y = 9,130 + 0,757X1, 

nilai t hitung = 7,325 > t tabel = 1,672 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Motivasi kerja juga berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan kerja dengan persamaan regresi Y = 4,633 + 0,887X2, nilai t hitung = 

10,047 > t tabel = 1,672 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Secara simultan, fasilitas kerja dan motivasi kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja dengan persamaan regresi Y = 2,891 + 0,202X1 + 
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0,727X2, nilai F hitung = 52,586 > F tabel = 3,159 dan signifikansi 0,000 < 0,05.Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa fasilitas kerja dan motivasi kerja secara signifikan memengaruhi tingkat kepuasan kerja 

karyawan di PT Sprint Asia Technology Jakarta Selatan 

 

Kata Kunci : Fasilitas Kerja, Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja 

 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia dituntut untuk dapat memperlihatkan hasil kinerja mereka yang 

maksimal dalam isntansi/ perusahaan, karena pada dasarnya sumber daya manusia adalah salah satu 

faktor yang sangat penting bahkan tidak dapat dilepaskan dari sebuah organisasi, baik institusi 

maupun perusahaan. SDM juga merupakan kunci yang menentukan perkembangan perusahaan. 

Pada hakikatnya, SDM berupa manusia yang dipekerjakan di sebuah organisasi sebagai penggerak. 

Pengertian SDM secara mikro adalah individu yang bekerja dan menjadi anggota suatu perusahaan 

dan disebut sebagai pegawai, buruh, karyawan, pekerja, tenaga kerja dan lain sebagainya. 

Sedangkang SDM secara makro adalah penduduk negara yang memasuki usia angkatan kerja, 

baik yang belum bekerja maupun yang sudah bekerja 

PT Sprint Asia Tecnology didirikan pada tahun 2000, Sprint Asia menyediakan layanan 

terintegrasi dari pesan siaran, agen obrolan langsung, chatbot AI, program loyalitas, Gaidz 

sebagai asisten perjalanan, periklanan digital, Easy Invoice sebagai tautan pembayaran digital, dan 

WhatsApp Business API dalam satu platform. Teknologi memainkan peran penting dalam 

mengubah cara manusia berinteraksi, produk dan aktivitas pemasaran disampaikan, serta cara bisnis 

dijalankan. Sprint Asia menyediakan semua rangkaian formula untuk mendukung bisnis. Sprint 

Asia juga menyediakan berbagai produk dan layanan seperti sistem point-of-sale (POS), integrasi 

pembayaran QRIS, dan solusi untuk e-commerce bisnis retail. Fokus utamanya mendukung 

transformasi digital sektor finansial dan komersial 

Namun, di balik kemajuan dan ekspansi bisnis yang pesat, muncul fenomena ketidakpuasan 

kerja di kalangan karyawan. Beberapa indikasi yang muncul seperti tingginya tingkat turnover, 

menurunnya semangat kerja, dan keluhan terkait beban kerja serta komunikasi internal menjadi 

perhatian serius. Fenomena ini menandakan adanya potensi masalah dalam manajemen sumber 

daya manusia, khususnya dalam aspek kepuasan kerja. 

 
Berdasarkan Tabel 1.1 Data Pra-Survey Kepuasan Kerja PT Sprint Asia Technology pada 

indikator lingkungan kerja, 60% responden setuju bahwa suhu udara dan ruangan nyaman untuk 

bekerja, sementara 40% tidak setuju dan artinya, sebagian besar karyawan merasa lingkungan kerja 

secara fisik cukup mendukung kenyamanan dalam bekerja. Hal ini berpotensi meningkatkan 
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kepuasan kerja, karena kenyamanan fisik merupakan aspek dasar dalam kebutuhan kerja yang 

harus dipenuhi. 

Tabel 1. 2 
Data Fasilitas Kerja PT Sprint Asia Tecnology 

 

Nama Fasilitas 

 

Ada 

 

Tidak ada 

 

Kegunaan 

 

Ventelasi / jendela 

 

7 

 

3 

Mendukung sirkulasi 

udara dan pencahayaan 

alami 

Lemari arsip 10 2 Membantu menjaga 

kerapihan 

Tempat parkir 2 1 Area parkir yang luas 

Ruang istirahat 

karyawan 

 

2 

 

1 

Memberikan tempat 

relaksi agar stamina tetap 

terjaga 

AC/ kipas 17 4 Menjaga suhu ruangan 

agar tetap nyaman 

 

Toilet 

 

3 

 

1 

Menunjang kesehatan dan 

kenyaman pribadi 

karyawan 

Ruang kerja 4 1 Meningkatkan kenyaman 

dan produktifitas 

laptop 5 4 Mendukung mobilitas 

kerja fleksibel 

Printer 2 2 Mencetak dokumen kerja 

Mobil 6 4 Transportasi dinas 

keperlua luar kantor 

Musholla 1 1 Tempat beribadah 

Kotak p3k 2 1 Mengantipasi kecelakaan 

ringan 

Penerangan/ lampu 5 2 Mencegah kelelahan mata 

Kantin 1 1 Tempat makan/ minum 

Sumber: PT Sprint Asia Tecnology 
Tabel tersebut menunjukkan kondisi beberapa fasilitas kerja utama yang digunakan di PT 

Sprint Asia Tecnology. PT Sprint Asia Technology telah menyediakan berbagai fasilitas kerja 

seperti ventilasi, AC/kipas, ruang istirahat toilet, perangkat kerja, serta musholla. Namun, 

beberapa fasilitas masih belum tersedia secara merata di seluruh area kerja 
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Tabel tersebut menunjukkan kondisi beberapa motivasi kerja yang sudah di dapatkan karyawan di 

PT Sprint Asia Tecnology. Kebutuhan Fisik (“Ya” 18 dan “Tidak” 12), dinilai cukup baik namun tetap 

ada sekitar 40% responden yang merasa kompensasi dasar seperti uang makan dan lembur belum 

maksimal. Kebutuhan Rasa Aman (“Ya” 10 dan “Tidak” 20), dinilai mayoritas merasa program seperti 

BPJS, cuti, dan THR belum sepenuhnya dijalankan dan rasa aman adalah kebutuhan dasar psikologis. 

Ketika ini tidak terpenuhi, karyawan merasa tidak terlindungi, sehingga motivasi kerja menurun dan 

berpengaruh langsung pada kepuasan kerja yang dirasakan langsung oleh karyawan, jika dibiarkan akan 

menyebablan turnover 

 

Kajian Pustaka 

1. Fasilitas Kerja  

Menurut Kadarisman (2021:299), “dalam kenyataannya, banyak perusahaan 

menyediakan berbagai bantuan atau pelayanan di bidang kehidupan rutin karyawan tersebut. 

Masing- masing program itu untuk memenuhi berbagai kebutuhan yang terus-menerus”. 

 

2. Motivasi Kerja 

Menurut Sunyoto (2020:11) “menjelaskan bahwa motivasi membicarakan tentang 

bagaimana cara mendorong semangat kerja seseorang agar mau bekerja dengan memberikan 

suatu kemampuan dan keahliannya secara optimal guna mencapai tujuan organisasi”. 

. 

3. Kepuasan Kerja  

Menurut Edy Sutrisno (2020), kepuasan Kerja adalah suatu sikap karyawan terhadap 

pekerjaan yang berhubungan dengan situasi kerja, kerja sama antar karyawan, imbalan yang 

diterima dalam kerja, dan hal-hal yang menyangkut faktor fisik dan psikologis 
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah penelitian yang bersifat kuantitatif. 

Menurut Sugiyono (2023:16), metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada suatu filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena menitikberatkan pengukuran variabel 

bersifat numerik dan dapat dianalisis secara statistik. Pendekatan ini memungkinkan peneliti 

memperoleh data dalam jumlah besar, mengamati pola yang muncul, serta menguji hubungan antar 

variabel dengan tingkat ketelitian yang tinggi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 

 
Tabel 4.9 menunjukkan hasil uji validitas variabel fasilitas kerja (X1) dihasilkan nilai r hitung dari 

masing-masing item dibandingkan dengan r tabel sebesar 0,2542. Karena seluruh nilai r hitung > r 

tabel, maka semua pernyataan dinyatakan validitas 
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Tabel 4.10 menunjukkan hasil uji validitas variabel motivasi kerja (X2) berdasarkan 10 pernyataan 

(X2.1-X2.10). Nilai r hitung dari masing-masing item dibandingkan dengan r tabel sebesar 

0,2542. Karena seluruh nilai r hitung > r tabel, maka semua pernyataan dinyatakan valid. Artinya, 

setiap item pernyataan dalam instrumen tersebut mampu mengukur aspek motivasi kerja dengan 

baik dan layak digunakan dalam penelitian 

 
Tabel 4.10 menunjukkan hasil uji validitas untuk kepuasan kerja (Y) berdasarkan 10 pernyataan 

(Y1-Y10). Nilai r hitung dari masing-masing item dibandingkan dengan r tabel sebesar 0,2542. 

Karena seluruh nilai r hitung > r tabel, maka semua pernyataan dinyatakan valid. Artinya, setiap 

item pernyataan dalam instrumen tersebut mampu mengukur aspek kepuasan kerja dengan baik 

dan layak digunakan dalam penelitian 
 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Tabel 4.12 menunjukkan hasil uji reliabilitas untuk tiga variabel penelitian: fasilitas kerja 

(X1), motivasi kerja (X2), dan kepuasan kerja (Y). Berdasarkan nilai Cronbach's Alpha 

yang semuanya berada di atas atau ≥ 0,600 (X1 = 0,846 | X2 = 0,841 | Y = 0,877), ketiga 

variabel tersebut dikategorikan reliabel. Artinya, instrumen kuesioner yang digunakan 

untuk mengukur ketiga variabel tersebut konsisten dan dapat dipercaya untuk digunakan 

dalam penelitian lebih lanjut. 
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2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 

Gambar 4.4 menunjukkan hasil pada uji normalitas Kolmogorov-Smirnov (KS) terhadap 

data residual. Nilai Asymp. Signifikan. (2-tailed) sebesar 0,070 > signifikansi 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa data residual berdistribusi normal, sehingga asumsi normalitas 

terpenuhi dan data layak untuk dilakukan analisis statistik lanjutan, seperti regresi linier 

dan sampai pada tahap uji hipotesis. 

b. Uji Multikolinearitas  

 
Tabel 4.13 menunjukkan pada hasil uji multikolinearitas untuk variabel independen fasilitas 

kerja dan motivasi kerja terhadap variabel dependen kepuasan kerja. Nilai tolerance 

masing-masing adalah 0,394 dan nilai VIF sebesar 2,539. Karena nilai Tolerance > 0,1 dan 

VIF < 10, dapat disimpulkan bahwa tidak ada terjadi multikolinearitas antar variabel 

independen yang dihasilkan 

 

c. Uji Autokorelasi  
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Nilai Durbin-Watson sebesar 2,093 berada dalam rentang 1,55 hingga 2,46, yang berarti 

tidak terdapat autokorelasi dalam model regresi ini. Dengan demikian, model dapat 

dikatakan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut dalam perhitungan selanjutnya 

 

d. Uji Heteroskedastisitas  

 
Berdasarkan Tabel 4.16 yang menunjukkan hasil Uji Glejser, dapat dilihat bahwa nilai 

signifikansi (Sig.) untuk variabel fasilitas kerja sebesar 0,306 dan untuk motivasi kerja 

sebesar 0,368. Kedua nilai tersebut > 0,05, yang berarti tidak signifikan secara statistik. 

Sesuai dengan syarat uji glejser, apabila suatu nilai signifikansi dari masing-masing 

variabel independen terhadap nilai residual absolut (ABS_RES) lebih besar dari 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi 

 

3. Uji Koefisien Korelasi  

 
Berdasarkan hasil uji korelasi pada Tabel 4.20, diperoleh bahwa nilai korelasi simultan antara 

variabel fasilitas kerja (X1) dan motivasi kerja dengan kepuasan kerja (Y) sebesar 0,805. Nilai 

ini berada pada rentang 0,800-1,000 dan menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat dan 

positif antara kedua variabel tersebut. 

 

4. Uji Koefisien Regresi  
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Berdasarkan Tabel 4.22 hasil pada uji regresi berganda antara fasilitas kerja (X1) dan motivasi 

kerja (X2) terhadap kepuasan kerja (Y), diperoleh persamaan regresi sebagai: Y = 2,891 + 

0,202 (fasilitas kerja) + 0,727 × (motivasi kerja). 

 

5. Uji Koefisien Determinasi  

 
Berdasarkan Tabel 4.25 Model Summary, diperoleh suatu nilai R Square (R²) sebesar 0,636. 

Hal ini menunjukkan bahwa 63,6% variabel kepuasan kerja (Y) dapat dijelaskan oleh 

variabel fasilitas kerja (X1) & motivasi kerja (X2) secara bersama-sama dalam suatu model 

regresi. Sementara itu, sisanya yaitu sebesar 36,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan model penelitian (kompensasi, kepemimpinan). 

6. Uji Hipotesis 

 
Berdasarkan Tabel 4.27 hasil uji t untuk variabel fasilitas kerja (X1) terhadap kepuasan kerja 

(Y), diperoleh nilai t hitung = 7,325 dan nilai signifikansi (Sig.) = 0.000. Dengan derajat 

kebebasan (df) = 58 dan t tabel = 1,672, maka karena t hitung > t tabel (7,325 > 1,672) dan 

Sig. < 0.05, dapat disimpulkan bahwa fasilitas kerja (X1) berpengaruh secara signifikan 

terhadap kepuasan kerja (Y). 

 
Berdasarkan Tabel 4.28 hasil uji t untuk variabel motivasi kerja (X2) terhadap kepuasan kerja 

(Y), diperoleh nilai t hitung = 10,047 dan nilai signifikansi (Sig.) = 0.000. Dengan derajat 

kebebasan (df) = 58 dan t tabel = 1,672, maka karena t hitung > t tabel (10,047 > 1,672) dan 

Sig. < 0.05, dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja (X1) berpengaruh secara signifikan 

terhadap kepuasan kerja (Y). 
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Berdasarkan Tabel 4.29 hasil uji simultan (Uji F), diperoleh nilai F hitung sebesar 52,586 

dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0.000. Dengan df1 = 2 dan df2 = 57, serta nilai F 

tabel = 3,159, maka karena: F hitung > F tabel (52,586 > 2,715) dan nilai Sig. < 0.05, maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel fasilitas kerja (X1) dan motivasi kerja (X2) secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja (Y). 

 

KESIMPULAN 

Adapun kesimpulan yang didapati oleh peneliti dalam melakukan penelitian pengaruh 

fasilitas kerja (X1) dan motivasi kerja (X2) terhadap kepuasan kerja (Y) PT Sprint Asia 

Technology Jakarta Selatan kemudian dirangkum menjadi beberapa point, berikut hasil kesimpulan 

didapati 

1. Fasilitas kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT Sprint 

Asia Technology Jakarta Selatan. Berdasarkan regresi sederhana diperoleh persamaan Y = 

9,130 + 0,757X1, artinya setiap peningkatan fasilitas kerja satu satuan akan meningkatkan 

kepuasan kerja sebesar 0,757 satuan. Hasil uji t menunjukkan t hitung = 7,325 > t tabel = 

1,672 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga variabel fasilitas kerja terbukti berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan kerja 

2. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT 

Sprint Asia Technology Jakarta Selatan. Berdasarkan regresi sederhana diperoleh persamaan 

Y = 4,633 + 0,887X2, yang berarti setiap peningkatan motivasi kerja satu satuan akan 

meningkatkan kepuasan kerja sebesar 0,887 satuan. Hasil uji t menunjukkan t hitung = 

10,047 > t tabel = 1,672 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga variabel motivasi kerja 

terbukti berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan 

3. Fasilitas kerja dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan PT Sprint Asia Technology Jakarta Selatan. Berdasarkan regresi 

berganda diperoleh persamaan Y = 2,891+ 0,202X1 + 0,727X2. Hasil uji F menunjukkan F 

hitung = 52,586 > F tabel = 3,159 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga kedua variabel 

ini bersama berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. 
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